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ABSTRAK

Hardika 2019. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat BRI Palopo Terhadap Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah Di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara
Selatan Pembimbing I:Zainuddin S, SE.,M.A Pembimbing II:
Burhan Rifuddin, SE.,M.M

Kata Kunci . Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM)

Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya modal usaha pribadi yang dimiliki

oleh pelaku UMKM vyang berakibat pada pengembangan usaha yang kurang optimal

sehingga mereka membutuhkan suntikan dana dari beberapa sumber, salah satunya

yaitu dari program KUR Bank BRI, jadi dalam penelitian ini penulis ingin

mengetahui apakah kredit usaha rakyat Bank BRI dapat mempengaruhi

perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan

Wara Selatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dengan populasi masayarakat di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota
Palopo dan sebanyak 65 sampel responden. Adapun tekhnik pengambilan sampel
digunakan simple random sampling karena menggunakan analisis regresi sederhana.
Data dikumpulkan dengan menggunakan Kkuisioner yang diisi oleh responden,
kemudian data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.

Setelah melakukan penelitian penulis memperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo
terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara
Selatan Kota Palopo. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai thiung Yang diperoleh
sebesar 7,150 maka dapat diketahui bahwa thiung > traper (7,150 > 1,998) dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian secara statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kredit
usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.
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PEDOMAN TRANSLITEERASI

Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan ke dalam aksara misalnya, dari

aksara Arab ke aksara Latinn.

Berikut ini adalah surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1997

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliteasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

dibawah ini:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Z Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad D De dengan titik di bawah
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L T T Te dengan titik di bawah
35 Za Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik

g Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Min M Em

8 Nun N En

B) Wau W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ‘ Apostof

< Ya’ Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lembaganya berupa tanda diakritik atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
) Fatah A )
| A
Kasrah I .
) I
) Ammah U .
| U
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN

Simbol Keterangan
IAIN Institut Agama Islam Negri Palopo
FEBI Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
SPSS Statistical Packagen for Sosial Seinse
MLM Multi Level Marketing

Bagi
x Kali
- Kurang
< Kurang dari
> Lebih dari

= Sama dengan

+ Tambah

X Variabel independen

Y Variabel dependen

% Persen

< Tidak lebih dari atau Kurang dari atau sama dengan
> Tidak kurang dari atau lebih dari atau sama dengan
+ Tidak sama dengan

Ho Hipotesis Nol

Hi Hipotesis satu

KD Koefisien Determinasi

N Jumlah subjek atau responden
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakanng

Pertumbuhan dan pemerataan ekonomi merupakan indikator dalam proses
pembangunan sebuah negara, terlebih bagi negara yang sedang berkembang dimana
pembangunan diarahkan untuk mencapai tingkat kemakmuran bagi rakyatnya.
Dengan mengembangkan perekonomian rakyat yang didukung pertumbuhan ekonomi
nasional yang berkelanjutan, nantinya akan menciptakan lapangan kerja yang
memadai, mendorong meningkatnya pendapatan masyarakat, dan mengurangi
tingkat kemiskinan.

Terkait dengan hal tersebut, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan usaha yang tangguh ditengah krisis ekonomi. UMKM makin
tahan banting dan tetap optimistis ditengah krisis, hal ini dibuktikan ketika badali
krisis moneter melanda Indonesia pada tahun 1997-1998, usaha berskala kecil dan
menengah relatif mampu bertahan dibandingkan perusahaan besar. Hal ini
dikarenakan mayoritas usaha berskala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar
atau pinjaman dari luar dalam mata uang asing.

Bertahannya usaha mikro, kecil maupun menengah (UMKM) dalam
menghadapi krisis dan kondisi perekonomian yang tidak stabil telah menunjukkan
betapa pentingnya sektor ini dalam perekonomian nasional. Pentingnya usaha Kkecil

menengah Kkhususnya di negara berkembang sering dikaitkan dengan masalah



ekonomi dan sosial seperti kemiskinan, pengangguran, ketimpangan distribusi
pendapatan, dan yang lainnya. Dengan perkembangan UMKM vyang terus
menunjukkan  peningkatan, serta kontribusinya yang cukup besar terhadap
penciptaan kesempatan kerja dan sumber pendapatan khususnya bagi masyarakat
berpendapatan rendah, tidak dapat diingkari bagaimana pentingnya keberadaan
UMKM, besarnya peranan usaha mikro kecil dan menengah dalam perekonomian
nasional dan daerah, sudah sewajarnya UMKM mendapatkan perhatian yang besar.

Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah/2:261

00 0 o O e 50 S B 1 e b a0 iy ) OB

Sl gy 200575 (ral ae il 4l 57 4a Al
Terjemahanya:
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
Namun dibalik besarnya populasi dan potensinya, UMKM di Indonesia
memiliki masalah yang cukup beragam, vyang salah satunya yaitu terkait
permodalan. Mayoritas UMKM menggunakan modal pribadi yang jumlahnya

terbatas. Persoalan permodalan tampaknya merupakan salah satu kendala klasik



UMKM.! Kelompok UMKM ini sulit mengakses dana ke bank, padahal aksesibilitas
kredit dari bank sangat diperlukan UMKM untuk mengembangkan usahanya. Terkait
kendala kurangnya permodalan, dalam hal ini pelaku usaha membutuhkan pinjaman
dari perbankan dengan jumlah kredit yang mampu mencukupi kebutuhan dalam
mengembangkan usahanya. Kemudian kendala yang kedua masih banyak perbankan
yang menetapkan beban kredit (bunga) yang tergolong tinggi sehingga banyak
pelaku UMKM vyang enggan untuk meminjam, sehingga dalam masalah ini
pemberian kredit dengan bunga dan angsuran yang ringan dirasa sangat penting
mengingat kebutuhan pembiayaan modal kerja dan investasi diperlukan untuk
menjalankan usaha dan mengembangkan skala usahanya.

Selanjutnya para pelaku UMKM tersebut kesulitan untuk memenuhi
persyaratan yang ditawarkan oleh pihak bank, biasanya prosedur yang harus
dilalui cukup lama serta persyaratan serta jaminan masih sulit dipenuhi oleh
pelaku usaha mikro, oleh karena itu dalam pengajuan kredit dibutuhkan prosedur
yang tidak berbelit-belit dan mudah untuk dipenuhi, agar para pelaku usaha tidak
kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang ditetapkan terkait agunan dan
persyaratan maupun yang lainnnya, sehingga dana pinjaman yang diajukan untuk
memenuhi kebutuhan modal usaha dapat segera diperoleh dan digunakan untuk

menjalankan usahanya.’

! Gatut Susanta, M. Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan & Mengelola UMKM,
(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2009), h.6-8

?Ibid, h.17



Selain permasalahan diatas, dari pihak nasabah sendiri setelah memperoleh
pinjaman kredit usaha seringkali melakukan kesalahan dalam penggunaan dana, oleh
karena itu perlu dipastikan bahwa dana yang diperoleh pelaku usaha tersebut
dimanfaatkan dengan baik dan tidak dialih fungsikan untuk keperluan konsumtif
lainnya. Untuk memperoleh hasil yang optimal tentunya pembinaan dan
pendampingan kepada pelaku usaha harus terus dijalankan, agar penggunaan dana
yang diberikan sudah sesuai dengan yang seharusnya, yaitu meningkatkan modal
kerja sehingga usaha mereka dapat berkembang dan mampu menjadi penopang
perekonomian. Dengan melihat permasalahan yang dihadapi oleh sektor UMKM
dalam hal permodalan, serta mengingat bagaimana pentingnya UMKM terhadap
perekonomian nasional, dibutuhkan peran pemerintah untuk mengadakan kebijakan
ekonomi terkait pemberdayaan UMKM terutama berupa bantuan kredit usaha dengan
beban kredit yang ringan dan prosedur yang mudah.

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayaan
UMKM kepada lembaga keuangan dengan pola penjaminan adalah Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007 yaitu sebagai respon atas
Instruksi  Presiden No. 6 Tahun 2007 tentang kebijakan percepatan
pengembangan sektor riil dan pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). KUR merupakan kredit/pembiayaan yang diberikan oleh perbankan

kepada UMKM.? Program KUR ini dibuat pemerintah dengan skema penyaluran

3 Republik Indonesia (2007). Undang-undang Nomor 6 Tahun 2007, tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah



bantuan pinjaman modal berbunga ringan untuk masyarakat yang mempunyai
usaha mikro, kecil dan menengah yang dananya 100% dari bank pelaksana KUR
untuk rakyat Indonesia yang produktif dan layak dengan fasilitas penjaminan kredit.
Untuk itu peneliti perlu melakukan penelitian dengan memilih judul
“Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Bank BRI Palopo Terhadap Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah Di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota
Palopo”
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut

Apakah pengaruh dana kredit usaha rakyat (KUR) terhadap usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di kelurahan Takkalala ?
C. HIPOTESIS PENELITIAN

Adapun hipotesis atau jawaban sementara dari penelitian ini adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh antara Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank BRI
terhadap Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Kelurahan
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

H1 : Ada pengaruh antara Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank BRI terhadap
Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Kelurahan Takkalala

Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.



D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan diatas,tujuan penelitian ini yaitu untuk :
Mengetahui pengaruh dana kredit usaha rakyat (KUR) terhadap usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) di kelurahan Takkalala.
E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam menambah khasanah ilmu
pengetahuan terkait pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan manfaatnya
terhadap pelaku usaha mikro kecil serta mampu menjadi referensi bagi penelitian
sejenis sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana menggali pengetahuan, pengalaman, dan wawasan yang
diharapkan berguna baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang.
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan referensi pengetahuan tentang pengaruh Kredit Usaha Rakyat
(KUR) terhadap peningkatan profit UMKM.

b. Bagi Pemerintah/Lembaga Terkait



Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi dalam
penyaluran Kredit Usaha Rakyat, agar nantinya program tersebut dapat berjalan lebih
baik dari pelaksanaan sebelumnya.

F. Defenisi Oprasional Variabel

Variabel Defenisi Indikartor

Menurut  Nur  Fatin | 1. Penggunaan
kredit usaha rakyat
adalah program yang | 2.Jumlah Kredit
diperuntukkan untuk
membantu  pembiyaan | 3.Beban Kredit
yang dibutuhkan oleh
usaha kecil menengah | 4.Prosedur
Kredit Usaha Rakyat | untuk mengembangkan

(X) kegiatan usahanya. Jadi
menurut saya Kredit
Usaha Rakyat vyaitu
program perbankan
yang dapat meringankan
beban para pelaku usaha
mikro kecil dan
menengah.

Menurut Rudjito usaha | 1. Penjualan
mikro kecil dan
menengah adalah usaha | 2. Produksi
yang mempunyai
peranan penting dalam | 3. Aset
perekonomian  Negara
Indonesia, baik dari sisi

Usaha Mikro, Kecil, lapangan kerja yang
dan Menengah (Y) tercipta maupun dari sisi
jumlah usahanya.
Menurut saya usaha
mikro, kecil, dan

menengah yatiu usaha
mikro adalah usaha yang
produktif dan dimiliki
oleh perorangan atau




badan usaha perorangan
yang telah memenubhi
kriteria usaha. Usaha
kecil adalah  usaha
ekonomi produktif yang
secara sendiri berdiri,
yang dikerjakan oleh
pribadi atau badan usaha
yang bukan sutau anak
perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, ataiu
mernjadi bagian baik
langsung atau  tidak
langsung, dari usaha
menengah ataupun
usaha besar. Usaha
menengah  merupakan
usaha ekonomi yang
produktif dan berdiri
sendiri, yang dijalankan
bukan  oleh  badan
perseorangan atau badan
usaha yang merupakan
anak perusahaan atau
cabang yang dimiliki.




BAB Il
PEMBAHASAN

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Banyak penulis yang membahas mengenai perseoalan produk perbankan
syariah. Adapun karya tulis ilmiah yang telah lebih dalu ada yang dapat dijadikan
sebagai sumber pendukung penulis yang dilakukan oleh penulis diantaranyaadalah
Dimas Bayu Respati pada tahun 2008 dengan penelitiannya yang berjudul
“Membangun strategi bisnis melalui fasilitas kredit bank dan lingkungan usaha dalam
meningkatkan Kinerja perusahaan (studi pada usaha mikro kecil menengah (UMKM)
sebagai nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Purwodadi).
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah untuk menentukan strategi bisnis yang
tepat dalam meningkatkan kinerja usaha kecil menengah adalah meningkatkan
fasilitas kredit bank. Strategi bisnis yangb tepat tidak akan pernah tercapai apabila
tidak didukung adanya fasilitas kredit yang baik, perusahaan usaha kecil menengah
sangat memerlukan modal usaha untuk mengembangkan perusahaannya salah satu
yang bisa diperoleh adalah melalui fasilitas kredit bank sehingga usaha kecil
menengah mampu untuk menjalankan aktivitas usahanya dalam mendapatkan
keuntungan. Hal tersebut diperlukan suatu strategi yang baik dan tepat dengan
mempertahankan kebjikan-kebijakan yang terintegritas yang bermuara pada
peningkatan kinerja usaha kecil menengah, untuk menentukan strategi bisnis dalam

meningkatkan kinerja usaha kecil menengah adalah beradaptasi dengan lingkungan
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bisnis. Strategi bisnis yang tepat tidak akan pernah tercapai apabila tidak didukung
adanya lingkungan bisnis yang kondusif, lingkungan bisnis yang beragam dan
kemampuan untuk merespon berbgaia macam cara meningkatkan fleksibilitas dalam
menghadapi keanekaragaman sangat diperlukan dalam merumuskan strategi bisnis
yang tepat dengan memperthankan kebijakan-kebijakan yang terintegritas yang
bermuara pada peningkatan kinerja usaha kecil menengah.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
bukan hanya membahas tentang kredit usaha rakyat melaikan juga membahas tetang
strategi dalam menjalakan bisnis usaha kecil mengah. Sedangkan persamaannya
dengan penelitian adalah keduanya membahas pengaruh kredit untuk usaha kecil
menengah.

Daniel Septa Putra Simaremare pada tahun 2018, yang berjudul “Analisis
efektivitas penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) terhadap usaha kecil menengah di
kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
tingkat efektivitas penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) PT.BRI Unit Simpang
kolam sangat efektif terdahap penyaluran dana . artinya penyaluran dana yang
dilakukan sangat efektif terhadap nasabah usaha kecil menengah. Sehingga
memberikan dampak atau pengaruh yang signifikan terhadap nasabah dimana

pengaruh yang paling mencolok vyaitu tingkat pendapatan pelaku usaha kecil

*Dimas Bayu Respati, “Membangun strategi bisnis melalui fasilitas kredit bank dan
lingkungan usaha dalam meningkatkan kinerja perusahaan (studi pada usaha mikro kecil
menengah (UMKM) sebagai nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Cabang
Purwodadi)”, Tesis, Semarang: Universitas Diponegoro Semarang 2008), h.11
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menengah meningkat, selain peningkatan pendapatan yang meningkat pelaku usaha
kecil menengah juga mengalami pengikatan jumlah karyawan yang berada disekitar
wilayahn tersebut.”

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu adalah penelitian ini bukan
hanya sekedar membahas mengenai pengaruh kredit usaha rakyat terhadap usaha
kecil menengah melainkan juga membahas tentang pedapatan dan juga peningkatan
jumlah sumber daya manusia. Sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah
keduanya membahas tentang kredit usaha rakyat dan usaha kecil menengah.

Tiara Juliana Jaya pada tahun 2018, yang berjudul “Analisis Pengaruh Kredit
Usaha Rakyat Terhadap Nilai Produk Usaha Mikro Kecil Di Kota Medan.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pengaruh positif dan signifikan pada KUR
terhadap kinerja dan usaha kecil mikro yang diberikan kepada UMK semakin besar
sehingga nilai industri pengolahan mengalami peningkatan, selain Kinerja terdapat
pula lokasi dan hasil dari UMK yang sangat berpengaruh pada produksi UMKM.
Dimana hasil ini sangat berpengaruh terhadap usaha mikro kecil.®

Perbedaan penelitian ini dengan penenlitian terdahulu adalah penelitian ini
bukan hanya sekedar membahas tentang kredit dan usaha kecil menengah melainkan
juga membahas pengaruh kredit pada usaha mikro yang ditinjau dari beberapa aspek

seperti kinerja produksi, hasil dan lokasinya.

*Daniel Septa Putra Simaremare, “Analisis efektivitas penyaluran kredit usaha rakyat (KUR)
terhadap usaha kecil menengah di kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara”. Skripsi, Medan:
Universitas Sumatera Utara, 2018), h.xi

®Tiara Juliana Jaya, “Analisis Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap Nilai Produk Usaha
Mikro Kecil Di Kota Medan”, Skripsi, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2018), h.xi
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H. PEMBAHASAN
1. Tinjauan Mengenai Bank
a. Pengertian Bank

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima
simpanan giro, tabungan dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat untuk
menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran
dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan
pembayaran lainnya.

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masayarakat serta memberikan jasa-jasa
bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan
yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya apakah hanya menghimpun
dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya.’

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
(Undang-undang, 1998), yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

’ Kasmir, Dasar-Dasar perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h.2
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b. Fungsi Bank

Secara sempit fungsi bank yaitu sebagai alat penarik uang kartal dan

uang giral dari masyarakat dan menyalurkannya ke masyarakat. Fungsi bank yang

utama ada 3 yaitu:

1)

2)

3)

Bank berfungsi sebagai alat untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada

masyarakat.

Fungsi bank vyaitu memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi

suatu negara, dengan menghimpun dana dari masyarakat untuk berinvestasi

terhadap pembangunan negara.

Bank berfungsi sebagai lembaga yang memberikan pelayanan kepada

masyarakat, yang berupa jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat agar

masyarakat merasa nyaman dan aman di dalam menyimpan dananya tersebut.’
c. Jenis-jenis bank

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis

perbankan seperti yang diatur dalam undang-undang perbankan. Adapun jenis

perbankan dapat dilihat dari segi antara lain:

1) Dapat dilihat dari segi fungsinya

a) Bank Umum

b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Melayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). h. 37
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2) Dapat dilihat dari Segi kepemilikannya
a) Bank milik pemerintah
b) Bank milik swasta nasional
c) Bank milik koperasi
d) Bank milik asing
e) Bank milik Campuran
3) Dapat dilihat dari segi Status
a) Bank Devisa
b) Bank non devisa
4) Dilihat dari segi cara menentukan Harga
a) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)
b) Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah (Islam)®®
2. Tinjuan Mengenai Kredit
a. Pengertian Kredit
Menurut Undang-Undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 (Undang-
undang, 1998), kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Dalam arti luas kredit diartikan
sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” yang

artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya

1020\ relayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.18
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kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan
sesuai perjanjian. Sedangkan si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan
sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka.**
b. Jenis-jenis Kredit
Berikut jenis-jenis kredit yang dilihat dari berbagai segi antara lain:
1) Dilihat dari segi kegunaan
a) Kredit Investasi
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
b) Kredit modal kerja
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar
gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi
perusahaan.
2)  Dilihat dari segi tujuan kredit
a) Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.

Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.

1brahim Johanes, Kartu Kredit: Dilematis Antara Kontrak Dan Kejahatan, (Bandung:
Refika Aditama, 2004), h. 46
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b) Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk
digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.
c) Kredit Perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang
dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar.
3) Dilihat dari segi jaminan
a) Kredit dengan jaminan
Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut  dapat
berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya
setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan si
calon debitur.
b) Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.
Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas

atau nama baik si calon debitur selama ini.'?

Gatut Susanta, M. Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan & Mengelola UMKM,
(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2009), h.113
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c. Unsur-unsur Kredit
Adapun unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatua fasilitas
kredit menurut Kasmir®® adalah:
1) Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakina pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikan (berupa uang ,barang atau jasa) akan benar-benar diterimah kembali
dimasa yang akan datang
2) Kesepakatan
Kesepakatan merupakan unsur kepercayaan didalam kredit juga mengandung
unsur kesepakatan antara sipemberi kredit dengan sipenerima kredit. kesepakatan
ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
3) Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut
dapat berbentuk jangka pendek, jangka menengah,dan jangka panjang.
4) Resiko
Adanya tenggang waktu, menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet
pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka

semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi

13 Kasmir, “Dasar-dasar Perbankan”, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2002), h.78
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tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh kelalaian nasabah maupun
resiko yang tidak disengaja.

5) Balas Jasa
Merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit atau jasa
tersebut kita kenal dengan nam bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit yang merupakan keuntungan bunga, sedangan bagi bank yang
berdasarkan prinsp syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.

d. Penyaluran kredit

Menurut Hasibuan penyaluran kredit harus dilakukan dengan cara realistis
dan objektif agar pengendalian dapat berfungsi dan tujuan tercapai. Perencanaan
penyaluran kredit yang baik harus didasarkan pada jumlah, sumber, dan jangka
waktu. Rencana ini harus diperhitungkan secara terpadu oleh perencanaan secara
baik tentang prosedur, alokasi dana, dan kebijaksanaanya.

Kebijaksanaan perkreditan antara lain yaitu safety yang artinya dapat diyakini
kepastian pembayaran kembali kredit sesuai jadwal dan jangka waktu kredit.
Kemudian yang kedua adalah effevtiveness artinya kredit yang diberikan benar-benar
digunakan untuk pembiayaan, sebagai mana yang dicantumkan dalam proposal
pengajuan kredit. Sehingga nantinya penyakuran kredit tersebut dapat terlaksana

secara efektif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.**

1y, Malayu S.P. Hasibuan, “ Dasar-dasar Perbankan”, Jakarta: Bina Aksara, 2004
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e. Prinsip-prinsip Penyakuran kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberkan, bank harus merasa yakin bahwa

kredit yang diberikan benar-bnar akan kembali. Keyakinam tersebut

diperoleh dari hasil penelitian kredit sebelum kredit diberikan. Menurut

Kasmir Kkreteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk

mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan

dengan analisis 5C yaitu:

1) Character (Akhlak)
Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini dibitur.
Tujuanya ialah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat
dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat
dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang masalah baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. Analisi
ini sangat berhubungan dengan itikat baik atau kemampuan membayar
dari nasabah.

2) Capacity (Kemampuan)
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang bisnis yang
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan dalam memahami
tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan
kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini, pada
akhirnya aka terlihatn “kemampuannya” dalam mengembalikan kredit

yang disalurkan.
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3) Capital (Modal)
Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada
sekarang. Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif dilihat
dari neraca atau perhitungan rugi-laba tersebut dapat pula dilihat
tentang likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas serta ukuran lainnya
dari perusahaan nasabah.

4) Collateral ( Jaminan)
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit
yang diberikan , jaminan juga harus diteliti keabsahannya sehingga
Jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan dapat
digunakan secepat mungkin.

5) Condition (Masalah ekonomi)
Dalam melihat kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan
politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing sehingga prospek usaha dari sektor yang dijalankan.

f. Kebijakan Prekreditan

Kebijakan perkreditan bank harus diprogram dengan baik dan benar,

program perkreditan harus didasarkan pada asas yuridis, ekonomis, dan

kehati-hatian, yaitu:

1) Yuridis artinya program perkreditan harus sesuai dengan undang-

undang perbankan.



21

2) Ekonomis artinya menetapkan rentabilitas yang ingin dicapai dan
tingkat bunga yang disalurkan.

3) Kehati-hatian artinya besar kredit yang disalurkan harus ditetapkan
atau hasil analisis yang baik dan objektif dari setiap calon peminjam.

g. Tujuan Kredit

Tujuan penyaluran kredit, antara lain untuk:*

1) Memperoleh pendapatan bank dari bunga kreditur;

2) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada;
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank;

4) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat;

5) Memperlancar lalu lintas pembayaran;

6) Menambah modal kerja perusahaan;

7) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

3. Tinjauan Mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR)

a. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR)

KUR adalah skema kredit atau pembiayaan modal kerja atau investasi yang
khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan koperasi (UMKM) di
bidang usaha produktif yang usahanya layak namun mempunyai keterbatasan dalam
pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan (belum bankable). KUR
merupakan program yang termasuk dalam Kelompok Program Penanggulangan

Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro dan Kecil guna

1 Melayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar perbankan, h.88
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meningkatkan akses permodalan dan sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan
kecil. Tujuan program KUR adalah untuk mempercepat pengembangan sektor-sektor
primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk meningkatkan aksesbilitas
terhadap kredit dan lembaga- lembaga keuangan, mengurangi tingkat kemiskinan,
dan memperluas kesempatan kerja.*°

Pada dasarnya KUR merupakan modal kerja dan kredit investasi yang
disediakan secara khusus untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan
kredit. Adanya program KUR dari pemerintah melalui berbagai bank- bank nasional
diharapkan ada pendidikan perbankan maupun pemberdayaan ekonomi mikro kecil
dan menengah bagi masyarakat golongan menengah ke bawah. Target yang ingin
dicapai melalui program pemberdayaan masyarakat dengan program KUR ini yakni
semua kegiatan bisnis semua skala bisa mengakses permodalan. Dengan begitu
semua arus perputaran barang dan jasa semakin lancer dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

b. Jenis-jenis KUR

Kredit Usaha Rakyat pada Bank BRI terbagi menjadi 3 jenis, yaitu:

1) KUR Mikro

Penerima KUR Mikro adalah individu/perseorangan atau badan  usaha
yang melakukan usaha yang produktif. Dan penempatan dana berupa Kredit

Modal Kerja dan atau investasi dengan plafond sampai dengan 25 juta per debitur

6 Anggraini D & Nasution, Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bagi Pembangunan
UMKM Di Kota Mesan (Studi Kasus Bank BRI), Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Medan, 2003
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2) KUR Ritel

Penerima KUR Ritel adalah individu/perseorangan atau badan usaha yang
melakukan usaha yang produktif. Dan penempatan dana berupa Kredit Modal Kerja
dan atau investasi kepada debitur yang memiliki usaha produktif dan layak dengan
plafond 25 juta s.d 500 juta per debitur KUR Penempatan TKI. Dana diberikan
untuk membiayai keberangkatan calon TKI ke negara penempatan dengan plafond
sampai dengan 25 juta per orang.*’

c. Syarat Penerima KUR

1) Mempunyai usaha yang produktif

Yaitu usaha yang menghasilkan barang dan jasa untuk memberikan nilai
tambah dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha yang sudah berjalan 6 bulan
sampai 2 tahun, jadi bukan usaha baru.

2) Usahanya layak

Yaitu usaha calon debitur yang menguntungkan atau memberikan laba
sehingga mampu membayar seluruh utang bunga dan mengembalikan seluruh utang
atau kewajiban pokok kredit dalam jangka waktu yang telah disepakati Bank dan
debitur KUR dan memberikan sisa keuntungan untuk mengembangkan usahanya.

3) Belum Bankable

Artinya calon debitur belum memenuhi persyaratan teknis perbankan terutama

masalah agunan dan aspek legalitasnya. UMKM dikategorikan belum bankable

Y|brahim Johanes, Kartu Kredit: Dilematis Antara Kontrak Dan Kejahatan, (Bandung:
Refika Aditama, 2004), h.55
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karena belum dapat memenuhi persyaratan perkreditan dari Bank Pelaksana antara
lain dalam penyediaan agunan.

4) Tidak sedang menerima kredit dari perbankan

Calon debitur atau UMKM tidak boleh sedang menerima kredit perbankandari
lembaga keuangan lainnya selain kredit KUR tersebut, kecuali kredit konsumtif.

5) Memenuhi Persyaratan Administrasi

Calon debitur atau UMKM harus memenuhi persyaratan administrasi.'®

4. Tinjauan Mengenai Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Ada beberapa definisi yang menerangkan tentang arti Usaha Mikro. Menurut
Departemen  Perindustrian  UMKM didefinisikan sebagai perusahaan yang
dimiliki oleh Warga Negara Indonesia (WNI), memiliki total asset tidak lebih dari
600 juta (diluar area perumahan dan perkebunan). Usaha mikro adalah usaha yang
produktif dan dimiliki oleh perorangan atau badan usaha perorangan yang telah
memenuhi kriteria usaha. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang secara
sendiri berdiri, yang dikerjakan oleh pribadi atau badan usaha yang bukan sutau anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataiu mernjadi
bagian baik langsung atau tidak langsung, dari usaha menengah ataupun usaha besar.

Usaha menengah merupakan usaha ekonomi yang produktif dan berdiri sendiri, yang

8Gatut Susanta, M. Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan & Mengelola UMKM,
(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2009), h.7
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dijalankan bukan oleh badan perseorangan atau badan usaha yang merupakan anak
perusahaan atau cabang yang dimiliki.
b. Jenis-Jenis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Usaha mirk, kecil, menengah terdapat dua jenis, yaitu:
1) Berdasarkan total asset, total penjualan, dan status usaha

2) Berdasarkan skala usaha.*

I.  KERANGKA FIKIR

Dana Kredit Usaha ‘ Usaha Mikro, Kecil,Dan
Rakyat (KUR) Bank Menengah (UMKM)
BRI Kelurahan Takkalala

Diduga variabel (X) yaitu dana kredit usaha rakyat mempengaruhi variabel (Y) yaitu usaha
mikro, kecil, dan menengah




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penenlitian ini adalah penelitian kuantitatif yang merupakan jenis
penenlitian berupa angka yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variable atau lebih.?

Adapun jenis pendekatan yang digunakan penulis yaitu pendekatan
korelasional atau asosiatif, dimana peneliti ini dilakukan untuk mencari hubungan
atau pengaruh satu atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel
dependen.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di Kelurahan Takkalala
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Sulawesi Selatan. Hal ini dikarenakan objek
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Takkalala
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Adapun populasi yang dimaksud disini adalah jumlah keseluruhan

masyarakat yang ada di Kelurahan Takalala yang berjumlah 180 nasabah yang

mengambil dana KUR. #

20 Margono, penelitian pendidikan, (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 105
! Sumber data populasi dilihat dari kantor Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo

26
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2. Sampel
Jumlah sampel yang yang dimaksud disini dapat ditentukan dengan rumus
Slovin karena peneliti tidak mengetahui perilaku dari populasi secara pasti
apakah masyarakat diKelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo
secara keseluruhan mengambil dana KUR sehingga peneliti hanya akan
mengambil beberapa sampel namun tetap mewakili keseluruhan populasi, adapun

rumus Slovin dengan derajat kesalahan 10% yatiu:

N
N ——
1+N(e)?

Keterangan:

N = Jumlah anggota dalam suatu populasi

n = Jumlah sampel

e = Derajat penyimpanan yang ditoleransi 10%

berdasarkan rumus diatas, maka dengan menggunakan rumus tersebut
diperoleh sampel sebagai berikut:

_ N
N —
1+N(e)?

_ 180
N ————
1+180(0,1)2

_ 180
n=—
2,8

n =65

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus Slovin

dari jumlah populasi sebanyak sampel 180 diperoleh ukuran sampel sebanyak 65
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responden. Adapun tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
tekhnik yaitu cluster atau area sampling. Tekhnik ini digunakan karena peneliti
ingin mengetahui pemahaman masyarakat di Kelurahan Takkalala Kecamatan
Wara Selatan Kota Palopo. Tindakan seperti ini sangat membantu peneliti dalam
mendapatkan infomasi dari sumber yang berasal dari masyarakat namunterwakili
dalam sampel penelitian.
D. Sumber Data

Adapun data yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersumber dari
sumber data primer, data primer merupakan data asli yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab penelitianya secara khusus,? data primer yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang bersumber masyarakat di
Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Sulawesi Selatan.
Data primer ini didapatkan melalui penyebaran angket atau kuisioner yaitu teknik
pengumpulan dengan menyerahkan pertanya-pertanyaan sesuai judul dan di isi
oleh responden.
E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian ini yaitu lembar kuisioner, itu semua
diperlukan untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat mengenai dana
kredit usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di
Kelurahan Takalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo. Serta untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemahaman masyarakat mengenai dana

22 |stijanto, Aplikasi Praktek Riset Pemasaran Cara Praktis Memilih Konsumen dan
Pesaing, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 38
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kredit usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di
Kelurahan Takalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Obsevasi

Dalam penelitian ini, penulis datang langsung Kantor Lurah Takalala
Kecematan Wara Selatan Kota Palopo, untuk memperoleh data yang menjadi
objek penelitian. Sehingga penulis memperoleh informasi mengenai sejarah, visi
dan misi serta struktur organisasi Kelurahan Takalala Kecamatan Wara Selatan
Kota Palopo.

2. Angket (Kuisioner)

Angket atau kuisioner adalah tekhnik pengumpulan data secara tidak
langsung (responden tidak langsung menjawab pertanyaan peneliti) dalam suatu
penelitian. Kusioner yang digunakan peneliti adalah model pertanyaan tertutup.
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kuisioner kepada masyarakat yang ada
di Kelurahan Takalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo yang nantinya
diberikan beberapa pertanyaan yang diikuti dengan pilihan jawaban yang telah
disediakan peneliti, nantinya masyarakat tersebut akan memilih jawaban yang
disediakan dengan kemampuan pemahaman yang dimilikinya. Kuisioner ini juga
dikenal dengan kuisioner berstruktur atau juga kuisioner tertutup. Dalam

pengukuran dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert, yang
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merupakan skala yang berisi 5 tingkat prefensi, dengan beberapa pilihan jawaban

seperti:?®

Tabel 3.1

Alternatif Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

G. Tekhnik Analisi Data

Dalam penelitian ini tekhnik analisis data yang penulis gunakan yaitu:

1. Uji Instrumen

Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mengukur nilai variabel yang diteliti, dengan tujuan untuk menghasilkan data

kuantitatif yang akurat. Untuk mempermudah penyusunan instrument penelitian,

maka perlu digunakan matrik pengembangan instrumen yaitu: *

%% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas DiPonegoro, 2006), h. 45

24 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan RND, (Bandung:

Alfabeta,2010), h.131
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Uji Instrumen
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Variabel

Indikator

Item

Kredit Usaha Rakyat

(X)

Penggunan

KUR telah digunakan
dengan  baik  sebagai

sumber modal usaha

Pinjaman KUR
digunakan untuk
menambah variasi atau

jumlah usaha

Jumlah Kredit

Jumlah dana pinjaman
dapat meningkatkan

volume penjualan

Beban Kredit

Bunga yang ditanggung
nasabah sesuai dengan
kesepakatan dengan pihak

bank

Beban kredit bunga KUR
tergolong rendah
disbanding kredit usaha

lainnya

Prosedur

Sosialisasi yang

dilakukan oleh  pihak
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bank mengenai KUR
disampaikan dengan baik

dan jelas

Pemenuhan  persyaratan

Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (Y)

dokumen tergolong
mudah

Penjualan Dana KUR yang
digunakan secara efektif
membuat UMKM
mengalami  peningkatan
perkembangan usaha
Jumlah dana pinjaman
KUR mampu
meningkatkan pendapatan
UMKM

Produksi Kulitas produk UMKM

semakin meningkat
dengan adanya program

dana KUR

Dana KUR digunakan
untuk membeli bahan dan
alat guna meningkatkan

produksi UMKM
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Aset

Dana KUR dapat
meningkatkan aset
UMKM dengan
menjadikannya  sebagai
modal usaha

Perkembangan usaha
nasabah berkembang
setelah adanya

peminjaman dana KUR

a. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan pengukuran yang memperlihatkan tingkat

kehebatan dan keabsahan alat ukur, sehingga uji validasi dilakukan untuk

menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument / data yang diperoleh.® Uji

validasi memiliki tujuan untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh dari

pertanyaan atau kuisioner yang disebar pada sampel penelitian. Jika instrumen

yang didapatkan valid artinya alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data

itu valid.

Uji validitas yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan program

SPSS versi 22 yaitu dengan melihat nilai dari Correted Item Correlation. Jika

nilai Correted Item Correlation dari setiap variabel > r tabel maka instrumen

%> Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.109
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dinyatakan valid dan dapat dimasukan dalam pengujian penelitian yang

sesungguhnya.
Tabel 3.3
Uji Validitas
Variabel Item Correted item Iabel Keterangan

total correlation
KUR (X) Pertama 398" 0.306 Valid
Kedua 513" 0.306 Valid
Ketiga 655 0.306 Valid
Keempat 618" 0.306 Valid
Kelima 407 0.306 Valid
Keenam 628" 0.306 Valid
Ketujuh 699 0.306 Valid
UMKM (Y) Pertama 4397 0.306 Valid
Kedua 718" 0.306 Valid
Ketiga 638" 0.306 Valid
Keempat 646" 0.306 Valid
Kelima 647 0.306 Valid
Keenam 535" 0.306 Valid

Sumber : Output SPSSyang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang
digunakan dalam kuisioner dinyatakan valid, karena Correted Item Correlation
lebih besar dari r tabel = 0,306. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji
coba setiap variabel penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai item

pengujian penelitian yang sesungguhnya.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh hasil

pengukuran relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali. Uji reliabilitas
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ini hanya dapat digunakan jika alat ukur telah dinyatakan valid.”® Pada program

SPSS 22, metode ini dilakukan dengan Cronbach’s Alpha, dimana kuisioner

dinyatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 2’

0,80 - 1,00 artinya reliabilitas sangat tinggi

0,60 - 0,80 artinya reliabilitas tinggi
0,40 — 0,60 artinya reliabilitas cukup

0,20 — 0,40 artinya reliabilitas rendah

Adapun hasil uji coba reliabilitasnya untuk instrument keseluruhan

variabel dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3.4

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.784

13

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 3.4 hasil olah data reliabilitas atas semua butir instrumen

penelitian diatas menunjukkan bahwa dengan 2 variabel kredit usaha rakyat dan

variabel pemahaman usaha mikro kecil dan menengah semua dianggap reliabilitas

sebab memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60 sebab nilai Cronbach’s Alpha

yang diperolen 0,784. Reliabilitas ini juga dapat ditunjukkan dengan nilai

2® Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.7

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), h.276
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Cronbach’s Alpha se besar 0,784 yang masuk dalam kategori nilai 0,60 — 0,80
sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian memiliki reliabilitas yang
tinggi.
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dijuji sebelum melakukan uji hipotesis untuk mendeteksi
ada atau tidaknya kesalahan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui residual terstandarisasi yang
diteliti berdistribusi secara normal atau tidak, hal ini dapat dilihat pada data output
kolmogrnov smirnov dimana jika nilai signifikan > 0,05 maka data relatif sama
dengan rata-rata hingga dapat disebut normal.?®
b. Uji Lineritas

Uji lineritas dilakukan untuk mengetaui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai persyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pasa SPSS
dengan menggunakan Test For Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikan (Linearity) < 0,05.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas memiliki arti terdapat varian dalam model yang

tidak sama, hal ini dapat disebabkan variabel yang dipakai mempunyai nilai yang

berbeda-beda yang menyebabkan nilai residu yang tidak konstan. %

28

Suliyanto, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/9182934/Uji-
Asumsi-Klasik-20091, (10 Mei 2018), h.8

2% Suliyanto, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/9182934/Uji-
Asumsi-Klasik-20091, (10 Mei 2018), h.27
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3. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regesi linear sederahan digunakan untuk memprediksi atau menguji
pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat
atau dependen , bila skor variabel bebas maka diketahui maka skor variabel
terikatnya dapat diprdiksi besarnya.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan
pada tekhnik analisis data, adapun uji hipotesis yang penulis gunakan dengan
penelitian yaitu:

a. Uji Parsial (T)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh dari masing-
masing Vvariabel independent secara individual terhadap variabel dependen.
Adapun hipotesisnya yaitu:

1) HO: bi < 0 = variabel independent berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen.
2) HO: bi > independent berpengaruh positif terhadap variabel dependen.

Prosedur pengujian yang dilakukan setelah t hitung yaitu:

1) Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan < 0,05 maka HO ditolak.
2) Jika t hitung < t tabel dengan tingkat signifikan > 0,05 maka HO diterima.
b. Uji Simultan (F)
Uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independent yang

digunakan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun langkah yang
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dilakukan setelah mendapatkan nilai F hitung dan membandingkannya dengan F
tabel, maka kriteria keputusannya yaitu:*°

1) Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikan < 0,05, maka Hy ditolak.
Artinya secara bersama-sama semua variabel independent berpengaaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikan > 0,05, maka Hg
diterima. Artinya secara bersama-sama variabel independent tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R%)

Pengujian R? berguna untuk mengukur kemampuan variabel bebas dalam
merangkai variabel terikat. Dalam regresi sebaliknya menggunakan R square
yang telah disesuaikan dengan variabel independent yang digunakan dalam
penelitian ini. Koefisisen determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur besar pengaruh kemampuan variabel bebas yaitu Kredit Usaha Rakyat
(X) dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ().

Nilai koefisien korelasi terletak antara nilao 0 sampai 1, menurut Sarwono
untuk memudahkan melakukan iterprestasi mengenai kekuatan hubungan antara
variabel bebas dan terikat kriterianya sebagai berikut: **

1) 0 artnya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan terikat

2) >0-0,25 artinya korelasi sangat lemah

3) >0,25-0,5artinya korelasi cukup

% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 up Date
PLS Regresi, (Semarang: Badan Penerbit, 2013), h.177

31 Jonthan Sarwono, Korelasi, http://www.Jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm(06
februari 2019)



4) >0,5-0,75 artinya korelasi kuat
5) >0,075- 0,99 artinya korelasi sangat kuat

6) 1 artinya korelasi sempurna
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Kelurahan Takkalala
Kelurahan Takkala merupakan salah satu kelurahan yang ada dikecamatan
Wara Selatan dan merupakan salah satu unit bagian kerja organisasi yang ada di
Kota Palopo dengan ciri dan karakteristik sebagai berikut:
a. Luas Wilayah Kelurahan Takkalala :
Luas Wilayah skala 1:14.000
b. Batas Wilayah:
1. Sebelah utara : Kelurahan Binturu
2. Sebelah selatan : Kelurahan Sampoddo
3. Sebelah Timur : Teluk Bone
4. Sebelah barat : Kelurahan Songka
c. Waktu tempuh ke ibukota:
1. Jarak keibukota kecamatan : £ 100 m
a) Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan dengan kendaraan bermotor
> £ 1 menit
b) Lama jarak tempuh ke ibukota dengan berjalan kaki atau non bermotor
. £ 5 menit
2. Jarak ke ibukota kabupaten/kota : + 5 menit
a) Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten/ kota dengan kendaraan

bermotor : = 10 menit

40
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b) Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten/kota dengan berjalan kaki atau
non bermotor: + 1 jam
3. Jarak ke ibukota provinsi : £ 340 km
a) Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi dengan kendaraan bermotor :+ 8
jam
b) Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi dengan berjalan kaki atau
nonbermotor: £68 jam
d. Lembaga kemasyarakatan:
1. Rukun Tangga ( RT)
2. Rukun Warga (RW)
e. Fasilitas umum:
1. Bangunan sekolah/perguruan tinggi : 11 unit
2. Masjid : 6 unit
3. Perkantoran pemerintah : 8 unit
f. Mata pencaharian :
1. Petani rumput laut katonik
2. Nelayan
3. Pedagang campuran
4. Peternak
5. Pensiunan TNI/POLRI
g. Agama/ aliran kepercayaan:

1. Islam :4.770 orang
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Kristen protestan : 237 orang

3. Kiristen katolik : 29 orang

4. Budha: 1 orang

5. Hindu : 1 orang

2.

Visi dan Misi Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo

a. Visi dan Misi Kelurahan Takkala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo

Adapun visi kelurahan Takkalala kecamatan Wara Selatan Kota Palopo yaitu

menjadikan kelurahan Takkalala menjadi terdepan dalam pelayanan dan

pembangunan yang berwawasan lingkungan, menuju masayarakat yang aman,

damai, sehat serta berkualitas.

Misi yang diterapkan diKelurahan Takkalala yaitu:

1)

2)

3)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia petugas pelayanan melalui
pendidikan dan pelatihan formal/informal, = pemberian motivasi,
menumbuh kembangkan keteladanan serta mendorong kreativitas dalam
pelaksana tugas.

Peningkatan kualitas administrasi pelayanan public melalui penyediaan
sarana dan prasarana standar pelayanan yang lebih jelas, efektif dan
efesien serta tersedianya media yang semakin mempermudah masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan serta pengawasan yang lebih optimal.
Peningkatan kualitas pengembangan pola kemitraan dengan organisasi

kemasyarakatan dan pihak swasta.
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4) Peningkatan kualitas pengembangan permberdayaan masyarakat dengan

menumbuhkan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap pembangunan.

B. Struktur Organisasi Keluraha Takkalala Kecamatan Wara Selatan

Gambar 4.1

Struktur Oganisasi Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota palopo
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Achmad Sandiansyah, S.IP
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e Nurseha Nasir, SP
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C. Deskripsi Data Responden

SEKSI
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT &

KELURAHAN
Dra. Hasrah

SEKSI PELAYANAN
UMUM
Asniana, S.Hut

Penelitian ini dilakukan dikelurahan Takkalala kecamatan Wara Selatan Kota

Palopo dengan populasi penelitian adalah masyarakat dikelurahan Takakkalala

kecamatan Wara Selatan Kota Palopo dengan sampel berjumlah 65 orang. Berikut

akan disajikan deskripsi data responden berdasarkan karakteristiknya:
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Berikut ini merupakan data berdasarkan jenis usaha yang ada di Kelurahan

Takkalala:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Frekuensi
No. Jenis Usaha Frekuensi
Relatif (%)
1. Makanan dan Minuman 16 24%
2. Campuran 31 48%
3. Usaha Rumpu Laut Katonik 11 17%
4. Pakaian 5 8%
5. Menjahit 2 3%
5 65 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden berdasarkan jenis

usaha, yang paling banyak adalah jenis usaha campuran yang berjumlah 31 responden

atau sebesar 48% kemudian terbanyak kedua adalah jenis usaha makanan dan

minuman berjumlah 16 responden atau sebesar 24%, yang ketiga adalah jenis usaha

rumput laut katonik sebanyak 11 responden atau sebesar 17%, yang keempat adalah

jenis usaha pakaian sebanyak 5 responden atau sebesar 8% dan yang kelima adalah

jenis usaha menjahit sebanyak 2 responden atau sebesar 3%.
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2. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan
Berikut ini merupakan data berdasarkan pendapatan jenis usaha yang ada di
Kelurahan Takkalala:
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Frekuensi
No. Pendapatan Frekuensi
Relatif (%)
1. Rp.500.000-Rp.1.500.000 15 23%
2. Rp.1.500.000-Rp.2.500.000 28 43%
e Rp.2.500.000-Rp.3.500.000 15 23%
4. | Rp.3.500.000-Rp.4.500.000 4 6%
5, Rp.4.500.000-Rp.5.500.000 3 5%
3 65 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
pendapatan sebesar Rp.500.000-Rp.1.500.000 yaitu sebanyak 15 responden atau
sebesar 23%, yang memiliki pendapatan sebesar Rp.1.500.000-Rp.2.500.000
sebanyak 28 responden atau sebesar 43%, yang memiliki pendapatan sebesar
Rp.2.500.000-Rp.3.500.000 sebanyak 15 responden atau sebesar 23%, yang memiliki

pendapatan Rp.3.500.000-Rp.4.500.000 sebanyak 4 responden atau sebesar 6% dan
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yang memiliki pendapatan sebesar Rp.4.500.000-Rp.5.500.000 sebanyak 3 responden
atau sebesar 5%.
D. Deskripsi Variabel Penelitian
1. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel KUR (X1)
Tabel 4.3

Deskripsi Variabel KUR (X1)

Alternatif Jawaban
Pernyataan
SS S KS TS STS
KUR 1 47 17 - 1 -
KUR 2 33 30 1 1 -
KUR 3 23 38 3 1 -
KUR 4 16 47 - - 2
KUR 5 22 42 - - 1
KUR 6 25 38 2 - -
KUR 7 18 22 3 - 1

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Pada tabel 4.3 dapat diketahui tanggapan mengenai variabel KUR (X)
menununjukkan bahwa untuk pernyatan pertama dengan indikator penggunaan yang
berbunyi” KUR telah digunakan dengan baik sebagai sumber model usaha”,

responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 47 responden atau 72%,



47

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 17 responden atau 26%,
responden yang memberikan jawaban tidak setuhu sebanyak 1 responden atau 2%.

Kemudian untuk pernyataan kedua dengan indikator penggunaan yang
berbunyi“ pinjaman KUR dignakan untuk menambah variasi atau jumlah usaha”,
responden yang memberikan jawaban sangat setujuk sebanyak 33 responden atau
51%, respondenyang memberikan jawaban setuju sebanyak 30 responden atau 46%,
responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebnyak 1 orang atau 2% dan
respoden yang memberikan jawaban tidak setuju sebnyak 1 responden atau 2%.

Pernyataan ketiga dengan indikator jumlah kredit yang berbunyi jumlah dana
pinjaman dapat meningkatkan volume penjualan”, responden yang memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 23 responden atau 35%, responden yang memberikan
jawaban setuju sebanyak 38 responden atau 58%, responden yang memberikan
jawaban kurang setuju sebanyak 3 responden atau 5% dan yang memberikan jawaban
tidak setujun sebanyak 1 responden atau 2%.

Pernyataan keempat dengan indikator beban kredit yang berbunyi “bunga
yang ditanggung nasabah sesuai dengan kesepakatan dengan pihak bank™ responden
yang memberikan jawaban angat setuju sebanyak 16 responden atau 25%, yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 47 responden atau 72%, dan yang memberikan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2 responden atau 3%.

Pernyataan kelima dengan indikator beban kredit yang berbunyi “beban kredit
KUR tergolong rendah dibandingkan kredit usaha lainnya”, responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebnyak 22 responden atau 34%, responden yang
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memberikan jawaban setuju sebanyak 42 responden atau 65%, dan yang memberikan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1 responden atau 2%.

Pernyataan keenam dengan indikator prosedur yang berbunyi “sosialisasi
yang dilakukan oleh pihak bank mengenai KUR disampaikan dengan baik dan jelas”,
responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebnyak 25 responden atau 38%,
responden yang memberikan setuju sebanyak 38 responden atau 58%, dan yang
memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 2 responden atau 3%.

Pernyataan ketujuh dengan indikator prosedur yang berbunyi “pemenuhan
persyaratan dokumen tergolong mudah” responden yang memberikan jawaban sangat
setuju sebanyak 18 responden atau 28%, yang memberikan jawaban setuju sebanyak
22 responden atau 34%, yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3
responden atau 5%, dan yang memberikan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1
responden atau 2%.

2. Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap Variabel UMKM (Y)
Tabel 4.4

Deskripsi Variabel UMKM

Alternatif Jawaban

Pernyataan

SS S KS TS STS
UMKM 1 14 49 1 - 1
UMKM 2 17 46 - 1 1
UMKM 3 17 45 3 - -
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UMKM 4 18 45 2 - -
UMKM 5 8 55 1 1 -
UMKM 6 4 57 2 2 -

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Pada tabel 4.4 dapat diketahui tanggapan mengenai variabel UMKM (Y)
menununjukkan bahwa untuk pernyatan pertama dengan indikator penjualan yang
berbunyi” dana KUR yang digunakan secara efektif membuat UMKM mengalami
peningkatan perkembangan usaha”, responden memberikan jawaban sangat setuju
sebanyak 14 responden atau 22%, responden yang memberikan jawaban setuju
sebanyak 49 responden atau 75%, responden yang memberikan jawaban kurang
setuju sebanyak 1 responden atau 2% dan yang memberikan jawaban sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden atau 2%.

Pernyatan kedua dengan indikator penjualan yang berbunyi” jumlah dana
pinjaman KUR mampu meningkatkan pendapatan UMKM”, responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 17 responden atau 26%, responden yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 46 responden atau 71%, responden yang
memberikan jawaban tidak setuju sebanyak 1 responden atau 2% dan yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1 responden atau 2%.

Pernyatan ketiga dengan indikator produksi yang berbunyi” kualitas produk
UMKM semakin meningkat dengan adanya program dana KUR”, responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 17 responden atau 26%, responden yang
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memberikan jawaban setuju sebanyak 45 responden atau 69%, responden yang
memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3 responden atau 5%.

Pernyatan keempat dengan indicator produksi yang berbunyi” dana KUR
digunakan untuk membeli bahan dan alat guna meningkatkan produksi UMKM?”,
responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 18 responden atau 28%,
responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 45 responden atau 69%,
responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 2 responden atau 3%.

Pernyatan kelima dengan indikator aset yang berbunyi” dana KUR dapat
meningkatkan aset UMKM dengan menjadikannya sebagai modal usaha”, responden
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 8 responden atau 12%, responden yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 55 responden atau 85%, responden yang
memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 1 responden atau 2% dan yang
memberikan jawaban tidak setuju sebanyak 1 responden atau 2%.

Pernyatan keenam dengan indikator aset yang berbunyi “perkembangan usaha
nasabah berkembang setelah adanya pinjaman dana KUR”, responden memberikan
jawaban sangat setuju sebanyak 4 responden atau 6%, responden yang memberikan
jawaban setuju sebanyak 57 responden atau 88%, responden yang memberikan
jawaban kurang setuju sebanyak 2 responden atau 3% dan yang memberikan jawaban

tidak setuju sebanyak 2 responden atau 3%.
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E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui residual terstandarisasi yang
diteliti berdistribusi secara normal atau tidak, hal ini dapat dilihat pada data output
kolmogrnov smirnov dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka data relatif sama

dengan rata-rata hingga dapat disebut normal.*?

Tabel 4.5

Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 65
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 99215674
Most Extreme Differences Absolute 129
Positive 129
Negative -.079
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,200,

karena 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi secara normal.

3ZSuIiyant0, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-
asumsi-Klasik-20091, (10 Mei 2018), h.8.
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2. Uji Linearitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel dapat dikatakan
linear jika nilai Fhitung ~ tabel dan nilai signifikansi > 0,05
Tabel 4.6

Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
UMKM * Between Groups (Combined) 129.955 12| 10.830(| 7.041 .000
KUR Linearity 94.039 1| 94.039|61.138| .000
Deviation from
Linearity 35.916 11 3.265| 1.123 716
Within Groups 79.983 52 1.538
Total 209.938 64

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2019
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Fyjgng "9 @Perelen Yt 1123 gimana
1,123 < 3,99 dan nilai signifikansi 0,716 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear antara variabel UMKM dan KUR.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah regresi terjadi
ketidaksamaan variance, jika variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika

berbeda disebut heteroskedastisitas.

*|mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20, (Semarang:
Badan Penerbit Undip, 2012), h.160
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Dalam penelitian ini digunakan grafik plot antara prediksi variabel bebas
(ZPRED) dan residualnya (SRESID). Kriteria pengambilan keputusan dilakukan jika
ada pola tertentu, maka dalam model regresi ini di duga terdapat masalah
heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan dibawah pada angka sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.2

Scatterplot
Dependent VWariable: ABRES
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Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019

Pada hasil gambar 4.2 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka O serta tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastitas.
F. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu metode untuk menganalisis
pengaruh kredit usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah
di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo, adapun hasil uji

regresi linear sederhananya yaitu:
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Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.228 2.069 4.944 .000
KUR .485 .068 .669 7.150 .000

a. Dependent Variable: UMKM
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien dari persamaan

regresi. Persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu:

Dimana:

Y = Minat menabung

a = Konstanta

b = Variabel bebas dan koefisien regresi

X =Pemahaman Produk Bank Syariah

e = Standar Error

Y=a+bX+e

Dari tabel diatas didapatkan model persamaan regresi linear sederhana sebagai

berikut:

Y =10,228 + 0,485 X + e
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Adapun makna persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk yaitu:

1. Nilai konstanta (a) = 10,228 artinya apabila jika variabel kredit usaha rakyat
BRI Palopo (X) memiliki nilai 0 maka usaha mikro kecil dan menengah di
Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo sebesar 7,300.

2. b = 0,485 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka usaha mikro kecil
dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo
sebanyak 0,485. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo dengan usaha mikro kecil dan
menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.
Semakin meningkat nilai kredit usaha rakyat BRI Palopo, maka semakin naik
usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara
Selatan Kota Palopo.

G. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (T)

Uji parsial dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel
independen secara individu berpengaruh pada variabel dependen, maka digunakan uji
t dengan membandingkan nilai thiwng dan twane. Prosedur pengujian yang dilakukan
setelah mendapatkan t hitung yaitu:

a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
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Melihat tiapel |:|[1-k) maka ditemukan tupe Sebesar 1,998, berdasarkan tabel

coefficient menunjukan bahwa nilai thiwng pada variabel kredit usaha rakyat BRI
Palopo adalah 7,150 maka dapat diketahui bahwa thitung > tiaber (7,150 > 1,998) atau
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian secara statistik
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
kredit usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di
Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

2. Uji Simultan (F)

Uji ini digunakan untuk mencari apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen dengan menggunakan taraf nyata (<= 5%). Untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
atau tidak, maka digunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan jika Fhitung >
Fraber dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Sedangkan
apabila Fhitung < Franer dan tingkat signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak.

Hasil pengujian untuk uji simultan pada analisis regresi sederhana dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 94.039 1 94.039 51.117 .000°
Residual 115.899 63 1.840
Total 209.938 64

a. Dependent Variable: UMKM
b. Predictors: (Constant), KUR

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji anova diketahui nilai Fiwng adalah
51,117 dengan degree of freedom / derajat bebas (df) regression sebesar 1 dan nilai df
dari residual 63, maka dapat diketahui besarnya nilai pada Fiape (dfl= k-1 ; df2=n-k)
pada tingkat signifikansi 5% (<= 5%) yaitu sebesar 3,99 (dilihat pada tabel F).

Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui dari nilai Friwung perhitungan regresi
tersebut, nilai Fpitung adalah 51,117 sedangkan nilai Fper Sebesar 3,99 karena Fhitung
lebih besar dari Fipe (51,117 > 3,99) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima dan persamaan regresi dinyatakan baik (good of fit). Dengan
demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa variabel kredit usaha rakyat BRI
Palopo berpengaruh positif dan signifikan terhadap usaha mikro kecil dan menengah
di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar pengaruh

kemampuan variabel bebas yaitu kredit usaha rakyat BRI Palopo (X) terhadap usaha
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mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota

Palopo (Y).

Nilai koefisien korelasi terletak antara nilai 0 sampai 1, menurut Sarwono

untuk memudahkan melakukan interprestasi mengenai kekuatan hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat kriterianya sebagai berikut:**

a. 0 artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan terikat

b.>0 @0,25 artinya korelasi sangat lemah

C.

> 0,25 @0,5 artinya korelasi cukup

>0,5 @0,75 artinya korelasi kuat

> 0,75 @0,99 artinya korelasi sangat kuat

1 artinya korelasi sempurna

Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.669°

448

439

1.356

a. Predictors: (Constant), KUR
Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah

sebesar 0,669 yang berarti masuk dalam kategori korelasi kuat dan mempunyai

hubungan positif. Hubungan positif ini bermakna jika kredit usaha rakyat BRI Palopo

% 30nathan Sarwono, Korelasi, http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm (06
Februari 2019)
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meningkat maka usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan
Wara Selatan Kota Palopo akan meningkat juga.

Besarnya angka koefisien determinasi (R%) adalah 0,448 sama dengan 44,8%,
angka tersebut mengandung arti bahwa variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo (X)
berpengaruh terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo sebesar 44,8% sedangkan sisanya 55,2%
dipengaruhi oleh variable lain dari luar model regresi ini.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Nur Fatin menjelaskan bahwa kredit usaha rakyat (KUR) adalah program
pemerintah yang diperuntukkan untuk membantu pembiayaan yang dibutuhkan oleh
usaha kecil menengah dan melalui bank untuk mengembangkan kegiatan usahanya.
Jadi KUR adalah program dari pemerintah yang diperuntukkan untuk usaha kecil
menengah dalam membantu kegiatan usaha dan penyaluran dana dilakukan melalui
bank.

Nasabah BRI yang menjadi responden berdasarkan jenis usaha terbagi atas 5
yaitu jenis usaha campuran, makanan dan minuman, rumput laut katonik, pakaian dan
menjahit. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden yang paling
banyak adalah responden yang memiliki jenis usaha campuran yang berjumlah 31
responden atau sebesar 48% kemudian terbanyak kedua adalah jenis usaha makanan
dan minuman berjumlah 16 responden atau sebesar 24%, yang ketiga adalah jenis

usaha rumput laut katonik sebanyak 11 responden atau sebesar 17%, yang keempat
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adalah jenis usaha pakaian sebanyak 5 responden atau sebesar 8% dan yang terakhir
adalah jenis usaha menjahit sebanyak 2 responden atau sebesar 3%.

Nasabah BRI yang menjadi responden berdasarkan pendapatan terbagi atas 5
kategori yaitu Rp.500.000 - Rp.1.500.000, Rp.1.500.000 - Rp.2.500.000,
Rp.1.500.000 - Rp.2.500.000, Rp.2.500.000 - Rp.3.500.000 dan Rp.4.500.000 -
Rp.5.500.000. Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki
pendapatan sebesar Rp.500.000-Rp.1.500.000 yaitu sebanyak 15 responden atau
sebesar 23%, yang memiliki pendapatan sebesar Rp.1.500.000-Rp.2.500.000
sebanyak 28 responden atau sebesar 43%, yang memiliki pendapatan sebesar
Rp.2.500.000-Rp.3.500.000 sebanyak 15 responden atau sebesar 23%, yang memiliki
pendapatan Rp.3.500.000-Rp.4.500.000 sebanyak 4 responden atau sebesar 6% dan
yang memiliki pendapatan sebesar Rp.4.500.000-Rp.5.500.000 sebanyak 3 responden

atau sebesar 5%.

Setelah melakukan penelitian penulis memperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo
terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara
Selatan Kota Palopo. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai thiung Yang diperoleh
sebesar 7,150 maka dapat diketahui bahwa thiung > traver (7,150 > 1,998) dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian secara statistik dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kredit



61

usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

Pada uji determinasi (R variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo (X)
berpengaruh terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan Takkalala
Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo sebesar 44,8% sedangkan sisanya 55,2%

dipengaruhi oleh variabel lain dari luar model regresi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan bahwa variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo berpengaruh
positif dan signifikan terhadap usaha mikro kecil dan menengah di Kelurahan
Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo. Hal tersebut dapat diketahui dari
nilai thiung Yang diperoleh sebesar 7,150 maka dapat diketahui bahwa thiwng > trael
(7,150 > 1,998) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian
secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel kredit usaha rakyat BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan

menengah di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo.

B. Saran
1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam diharapkan dapat membimbing
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk lebih memahami
tentang Kredit Usaha Rakyat dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
2. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam agar meningkatkan
pengetahuan tentang Kredit Usaha Rakyat dan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah variabel lain yang
dapat meningkatkan Kredit Usaha Rakyat dan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KREDIT USAHA RAKYAT BRI PALOPO TERHADAP USAHA
MIKRO KECIL DAN MENGENGAH DI KELURAHAN TAKKALALA
KECAMATAN WARA SELATAN KOTA PALOPO

Kepada Yth.

Saudara/(i)...........

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat,

Dengan ini saya memohon kesediaan saudara(i) untuk mengisi kuisioner ini
guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, jurusan Perbankan Syariah (S1).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kredit usaha rakyat
BRI Palopo terhadap usaha mikro kecil dan menengah di kelurahan Takkalala
kecamatan Wara Selatan Kota Palopo. Untuk itu saya sangat mengharapkan ketulusan
dan kerelaan saudara(i) untuk menjawab pertanyaan dan kuisioner ini.

Atas kesediaan dan partisipasi saudara(i) dalam mengisi kuisioner ini saya

mengucapkan terima kasih.
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Identitas Responden

. Nama

. Jenis Usaha

. Pendapatan

Cdenis Kelamin

Petunjuk Pengisian Kuisioner
. Mohon dengan hormat, kesediaan saudara(i) untuk menjawab seluruh pertanyaan
yang disediakan.
. Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memberikan tanda check list
(/) pada kolom yang tersedia.

. Ada empat alternatif jawaban untuk menjawab variabel produk dan promosi

terhadap minat mahasiswa menjadi mitra Paytren yaitu:

1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju(S)

5 = Sangat Setuju (SS)
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No | Pernyataan Variabel KUR (X) SS KS | TS | STS
PENGGUNAAN
KUR telah digunakan dengan baik sebagai sumber modal
1 usaha
Pinjaman KUR digunakan untuk menambah variasi atau
2 jumlah usaha
JUMLAH KREDIT
1. | Jumlah dana pinjaman dapat meningkatkan vulome pejualan
BEBAN KREDIT
Bunga yang ditanggung nasabah sesuai dengan kesepakatan
1| dengan pihak bank
5 Beban kredit KUR tergolomg rendah disbandingkan kredit
" | usaha lainnya
PROSEDUR
Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak bank mengenai KUR
L disampaikan dengan baik dan jelas
2. | Pemenuhan persyaratan dokumen tergolong mudah
No | Pernyataan Variabel UMKM (Y) SS KS | TS | STS
PENJUALAN
Dana KUR yang digunakan secara efektif membuat
L UMKM mengalami peningkatan perkembangan usaha
Jumlah dana pinjaman KUR mampu meningkatkan
2 pendapatan UMKM
PRODUKSI
1 Kualitas produk UMKM semakin meningkat dengan adanya
" | progam dana KUR
Dana KUR digunakan untuk membeli bahan dan alat guna
2 meningkatkan produksi UMKM
ASET
Dana KUR dapat meningkatkan asset UMKM dengan
L menjadikannya sebagai modal usaha
5 Perkembangan usaha nasabah berkembang setelah adanya
" | peminjaman dana KUR




Tabel r untuk df = 51 - 100
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
o i 005| 0025 001 0.005| 0.0005
untuk uji dua arah
0.02| 001 0.001
51 03509 | 04393
77| 04354
04217
0.2609
81| 02586 | o0
02162 | 02564 | 03022
s8 | o024 | o02s42| 02997] 0.
59| 02126 02821 | 02972 03274
60 | 02108 02500| 02048 03248]| o
61| 02091 | o2as0| o02025| o0323] 0
62| 02075 | 02461 | 02902| 03198 | 0401
63| 02058 | 0241 ] o2ss0| omn| 03
o4 ([ 02858 | 03150 03
65| 109 I 03126 | 0393
66 0.2387 | | 03104 0.3
67] | 0.2369 00,3081 038
[ 2| 02352 0 [ 0
| 8| 02335 0. 0.3038 0.3
C 20| 0a9s4 | 02319 02137 03017 037
1| o1 02718 | 0.2997 0.37
72| 0192 2700 | 02977 | 032
B 23] 019 2682 | 0. 037124
p< 74| o1 2664 | 02938 | 03701
(i 75| 01 2 2647 | 02019 | 03678
ﬁi 01 30 | 02900 | 03655
iR | oa2ss2 13
iR 78| 0. : 0.2864 11
79| oasar 2581 1| 0.ass9
g0 01820 0. & | 0ases
| 0. 9 ¢ 2813 | 03547
s2| oaso7| 02535 | 02796 | 03517
83| oa796| 02133 02520] 02780 | 03507
84| 014786 | 02120 02505 | 02764 0.3487
85| 01775| 02108 02491 02748 | 03468
86 | 01765 | 02006 | 02477 02732 | 03449
87| 04755 | 02084 | 02463 | 02717 03430
88 | 01745 0202 | 02449 02702 03412
89| 01735 | 02061 | 02435 | 02687 | 03393
90| 04726 | 02050 | 02422 | 02673 03378
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Titik Persentase Distribus t (df =41 - §0)
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